PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN IPA “ALARM KEBAKARAN” SEBAGAI PENUNJANG KETERAMPILAN BERFIKIR KREATIF SISWA DI SEKOLAH DASAR by Retnoningsih, Wahyu et al.
INOVASI PENDIDIKAN 
Bunga Rampai Kajian Pendidikan Karakter, Literasi, dan Kompetensi Pendidik 
dalam Menghadapi Abad 21 
167 
 
PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN IPA “ALARM KEBAKARAN” SEBAGAI 
PENUNJANG KETERAMPILAN BERFIKIR KREATIF SISWA DI SEKOLAH DASAR 
 
Wahyu Retnoningsih, Icha Larasati, Kartika Chrysti Suryandari, Siti Fatimah  
Universitas Sebelas Maret 
rentoningsih03@gmail.com 
 
Abstrak. Pendidikan abad 21 menuntut guru dapat mengembangkan pembelajaran secara 
kreatif dan inovatif. Tuntutan tersebut sesuai dengan tujuan sistem pendidikan nasional agar 
siswa mampu mengembangkan potensi diri dan keterampilannya secara aktif. Untuk 
mengoptimalkan tujuan sistem pendidikan nasional dan untuk memvisualisasikan konsep IPA 
yang abstrak menjadi real perlu adanya penggunaan media dalam pembelajaran. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengetahui kualitas media pembeljaran IPA 
“alarm kebakaran” sebagai penunjang keterampilan berpikir kreatif siswa kelas VI SD. 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R&D) dengan model 4D (Define, 
Design, Develop, Desseminate) yang dibatasi pada langkah “Develop”. Produk yang 
dikembangkan telah dinilai oleh 1 ahli sains, 1 ahli media, 1 guru SD, dan 3 mahasiswa 
PGSD sebagai penilai teman sejawat. Kemudian produk ini telah diujikan kepada siswa SDN 
1 Klapasawit dengan menggunakan sampel 5 siswa sebagai uji skala kecil dan 10 siswa 
sebagai uji skala luas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa alarm kebakaran masuk dalam 
kriteria sangat baik berdasarkan penilaian ahli media, ahli sains, guru SD, dan teman 
sejawat. Kriteria baik ditunjukan berdasarkan penilaian siswa pada uji skala kecil dan skala 
luas. Oleh karena itu, alat peraga ini dapat di gunakan sebagai media pembelajaran IPA 
pada materi listrik di Sekolah Dasar dan penunjang keterampilan berpikir siswa. 
Kata Kunci:  Media Pembelajaran IPA, Pendidikan Abad 21, Keterampilan Berpikir Kreatif. 
 
PENDAHULUAN 
 Pendidikan adalah usaha sadar untuk membentuk kepribadian generasi baru agar mampu 
menjadi manusia yang berbudi luhur, terampil, mandiri, serta berani berpikir kreatif, 
sehingga mampu bermanfaat bagi masyarakat. Agar pendidikan yang demikian dapat 
terwujud maka perlu diimbangi dengan proses pembelajaran yang menarik, kreatif, dan 
mengaktifkan siswa. Proses pembelajaran harus benar-benar memperhatikan keterlibatan 
siswa (Suparman dan Dwi Nastuti Husen, 2015) karena pembelajaran merupakan suatu 
proses yang membantu siswa untuk memperoleh informasi, ide, keterampilan, nilai, cara 
berpikir, dan cara-cara belajar tentang bagaimana belajar. Dengan menggunakan 
pembelajaran yang tepat, maka pendidikan akan mampu mengembangkan keterampilan 
berpikir kreatif siswa yaitu keterampilan untuk menghasilkan sesuatu yang baru yang 
merupakan hasil dari pengembangan (Istianah, 2013: 46). 
 IPA/sains merupakan ilmu pengetahuan yang terdiri atas keterampilan-keterampilan ilmiah 
antara lain sikap ilmiah, proses ilmiah, dan produk ilmiah. Agar mampu mengembangkan 
ketiganya maka perlu adanya pengembangan baik dalam isi, proses, maupun media 
penyampaiannya. Untuk menjelaskan materi yang dipelajari, pengamatan secara langsung 
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sangat dibutuhkan dalam pembelajaran IPA di Sekolah Dasar (Sutarti, 2013). Sebagai 
penunjang proses pengamatan tersebut maka diperlukan penggunaan media pembelajaran 
yang dapat memvisualisasikan konsep-konsep IPA menjadi konsep yang real. Dalam memilih 
media pembelajaran yang tepat, terdapat kriteria-kriteria tertentu. Kriteria utama dalam 
pemilihan media pembelajaran adalah ketepatan dengan tujuan pembelajaran, artinya 
dalam menentukan media yang akan digunakan dasar pertimbangannya adalah bahwa 
media tersebut harus dapat memenuhi kebutuhan atau mencapai tujuan yang diinginkan 
(Mustaji, 2016: 25). 
 Berdasarkan observasi di SD Negeri Klapasawit 1 menghasilkan bahwa proses belajar 
mengajar yang biasa dilaksanakan saat membelajarkan materi IPA tentang listrik 
menggunakan metode ceramah yang dikombinasikan dengan teknik mind mapping. Media 
yang biasanya digunakan adalah power point yang hanya melibatkan dua alat indra saja 
yaitu indra penglihatan dan indra pendengaran. Pembelajaran seperti ini kurang dapat 
mengembangkan keterampilan berpikir kreatif siswa karena siswa hanya menerima materi 
tanpa dapat mencoba dan mengembangkan konsep-konsepnya. 
 Alarm kebakaran dapat menjadi alternatif dalam pengembangan media pembelajaran IPA di 
SD, karena dengan menggunakan media alarm kebakaran maka guru dapat menjelaskan 
beberapa konsep sekaligus, seperti: perubahan energi listrik; sumber-sumber energi listrik; 
serta konduktor dan isolator listrik. Mutu teknis yang baik, praktis, luwes, dan bertahan, 
serta kemudahan akses semakin mendukung keefektifan penggunaan media alarm 
kebakaran sebagai media untuk membelajarkan materi listrik di SD. 
 Selain itu, media ini juga dapat mengembangkan keterampilan berpikir kreatif siswa karena 
dengan menggunakan media ini siswa dapat menjelaskan berbagai konsep sesuai materi 
yang diajarkan, sekaligus dapat mengoperasikan alarm kebakaran tersebut. Hal ini sejalan 
dengan penelitian Mustaqim (dalam Jamilah dan Reza Oktiana Akbar, 2016) yang 
menyatakan bahwa alat peraga dapat membantu meningkatkan keterampilan berpikir kreatif 
siswa karena dengan alat peraga siswa mampu mengembangkan konsep-konsep yang 
sudah ada dengan mempraktikan langsung atau mengaplikasikan teori dalam kondisi real. 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini merupakan penelitian R&D dengan desain 4D (Define, Design, Develop, dan 
Disseminate) yang dibatasi pada langkah “Develop”. Penelitian dilakukan untuk mengetahui 
kualitas dan mengembangkan media pembeljaran IPA “alarm kebakaran” sebagai penunjang 
keterampilan berpikir kreatif siswa kelas VI SD pada materi energi listrik.  
Produk yang kami buat telah divalidasi dan dinilai oleh dua orang ahli yaitu 1 ahli media dan 
1 ahli sains. Dengan hasil penilaian produk yang baik, selanjutnya produk yang kami buat 
dinilaikan kepada guru kelas VI SD N 1 Klapasawit dan 3 mahasiswa Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar dari Universitas Sebelas Maret sebagai penilaian dari teman sejawat. Setelah 
melalui tahapan-tahapan penilaian tersebut, produk selanjutnya diujikan kepada siswa kelas 
VI SD N 1 Klapasawit. Pengujian terlebih dahulu dilakukan kepada 5 orang siswa sebagai 
sample uji skala kecil untuk mengetahui penilaian produk sebelum diujikan dalam skala 
besar. Setelah mendapatkan hasil dari uji skala kecil, dilanjutkan dengan uji skala luas 
kepada 10 orang siswa kelas VI SD N 1 Klapasawit. Hasil penilaian produk dari ahli media, 
ahli sains, guru SD, dan mahasiswa sebagai teman sejawat dianalisis menggunakan tabel 
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kriteria produk seperti pada tabel 1.1. sedangkan hasil uji dari siswa Sekolah Dasar Kelas VI 
dianalisis menggunakan tabel kriteria penilaian produk seperti pada tabel 1.2. 
Tabel 1. 1. 








1.0-1.8 Sangat Kurang 
(Dikutip dari Siti Fatimah dan Yusuf Mufti, 2014: 61) 





0.0-0.5 Tidak Baik 
Kriteria dalam penilaian produk yang dilakukan meliputi kesesuaian fungsi produk dengan 
tujuan pembelajaran (meliputi tujuan ranah kognitif, prikomotor, dan afektif); akses media 
(meliputi praktis, luwes, bertahan, dan kemudahan akses); waktu dan biaya; keinteraktifan 
media; konteks penggunaan media (meliputi penggunaan media dalam kelompok kecil, 
sedang, atau besar); serta mutu teknis (meliputi mutu teknis audio dan visual). Kriteria-
kriteria atau indikator-indikator penilaian tersebut dikembangkan menjadi 20 butir kalimat 
pernyataan yang tercantum dalam instrumen yang digunakan dalam pengambilan data 
dalam penelitian ini. 
Untuk mengetahui nilai rerata dari skor yang diperoleh dalam penilaian yang dilakukan, 
dapat menggunakan persamaan 1. 
Rerata Skor (x) =  jumlah h total skor (∑x)  
    jumlah h penilai x jumlah h item 
(pers. 1) 
 Kemudian, untuk mengetahui presentase keidealan produk media alarm kebakaran maka 
dapat menggunakan persamaan yang kedua sebagai berikut. 
Keidealan Produk (%) = jumlah h skor yang didapatkan x 100% 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Media alarm kebakaran sebagai produk yang dikembangkan dalam pembelajaran IPA di 
Kelas VI dapat memvisualisasikan konsep IPA yang abstrak menjadi real sehingga dapat 
merubah pembelajaran yang verbalisme menjadi pembelajaran yang aplikatif. Penggunaan 
alarm kebakaran dalam pembelajaran IPA Kelas VI di SD dapat menguatkan karakter sains 
siswa, beberapa diantaranya yaitu rasa ingin tahu, berpikir kreatif, dan berani mencoba. 
Media alarm kebakaran dapat digunakan untuk membelajarkan materi tentang listrik 
meliputi sumber energi listrik, konduktor isolator, dan perubahan energi listrik. Secara 
keseluruhan penilaian produk yang dikembangkan dianalisis dalam table 1.3. dan 1.4. 














Sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. 
a. Tujuan kognitif 
b. Afektif 
c. Psikomotor 
5 5 5 3 4 4 
4 5 4 4 4 4 
5 5 4 4 4 4 
5 5 5 4 4 4 






5 5 5 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 
4 5 5 4 4 5 
5 5 5 4 4 4 
Waktu dan Biaya 5 4 4 3 3 4 
5 5 4 4 4 4 
5 5 5 5 4 5 
4 5 5 4 5 5 
Interaktif 5 5 4 4 5 5 
4 5 4 5 5 4 
Konteks penggunaan 
media 
5 5 5 5 4 5 
5 4 4 4 5 5 
4 3 3 3 4 4 
Mutu teknis 4 5 5 5 5 5 
4 5 4 4 5 5 
5 4 4 5 5 5 







Berdasarkan tabel 1.3. dihasilkan skor penilaian produk sebesar 531 dan rerata skor 4,42 
oleh ahli media, ahli sains, guru SD, dan teman sejawat. Berdasarkan tabel 1.1, rerata skor 
penilaian didapatkan 4,42 sehingga masuk dalam kriteria produk Sangat Baik (SB) dengan 
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Sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. 












Waktu dan Biaya 15 34 




Mutu teknis 14 29 
Jumlah 81 168 





Berdasarkan tabel 1.4 dihasilkan skor penilaian produk sebesar 81 dan rerata skor sebesar 
0.81 oleh siswa pada uji skala terbatas. Berdasarkan Tabel 1.2 rerata skor yang dihasilkan 
termasuk dalam kriteria baik dengan presentase sebesar 81%. Sedangkan pada penilaian 
siswa uji skala luas dengan sampel 10 siswa didapatkan skor 168 dengan rerata 0.84 
sehingga masuk dalam kriteria produk Baik dengan presentase keidealan produk sebesar 
84%.  
Mediam alarm kebakaran dapat mengembangkan keterampilan berpikir kreatif siswa karena 
dengan menggunakan media ini siswa dapat menjelaskan berbagai konsep sesuai materi 
yang diajarkan, sekaligus dapat mengoperasikan alarm kebakaran tersebut. Selain itu 
dengan menggunakan media alarm kebakaran siswa mampu membuat alarm kebakaran 
berdasarkan kreativitas mereka sendiri. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Mustaqim (dalam Jamilah dan Reza Oktiana Akbar, 2016) yang menyatakan 
bahwa alat peraga dapat membantu meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa 
karena dengan alat peraga siswa mampu mengembangkan konsep-konsep yang sudah ada 
dengan mempraktikan langsung atau mengaplikasikan teori dalam kondisi real. 
Adapun tampilan dari media alarm kebakaran yang kami buat adalah sebagai berikut: 
a. Tampilan Alarm Kebakaran 
b. Media alarm kebakaran terdiri dari beberapa komponen yaitu sumber tegangan (baterai 
9V), switch, buzzer, LED, dan konduktor Sebagai. media yang dapat meningkatkan 
eterampilan berpikir kreatif siswa, alarm kebakaran dapat dibuat oleh siswa sesuai 
dengan kreativitas mereka sendiri dalam penempatan komponen-komponennya. 
c. Pengoperasian alarm kebakaran oleh siswa. 
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 Pada gambar 2 siswa terlihat dapat mengoperasikan alarm kebakaran setelah diberi 
penjelasan dari guru. Media alarm kebakaran dapat dioperasikan dengan mudah oleh siswa. 
Pengoperasian alarm kebakaran tersebut diawali dengan menyalakan switch. Setelah switch 
dinyalakan maka lampu indikator/LED akan menyala dan buzzer akan berbunyi. Hal ini 
dikarenakan terdapat aliran arus listrik di dalam rangkaian alarm kebakaran. Agar rangkaian 
tersebut dapat difungsikan sebagai media alarm kebakaran maka di tengah-tengah 
konduktor diberi isolator untuk menghambat aliran arus listrik sehingga LED indikator dan 
buzzer dalam keadaan off. Agar buzzer dan LED dapat on kembali maka isolator yang ada di 
tengah-tengah sensor harus dibakar sampai benar-benar hilang sehingga arus listrik dapat 
mengalir dan menghidupkan LED dan membunyikan buzzer.  
KESIMPULAN  
 Hasil analisis yang didasarkan pada penilaian ahli media, ahli sains, guru SD, dan teman 
sejawat menunjukkan bahwa alarm kebakaran masuk dalam kriteria Sangat Baik dengan 
presentase sebesar 88,5%. Sedangkan kriteria baik dengan presentase sebesar 81% 
ditunjukan berdasarkan penilaian siswa pada uji skala terbatas dan presentase sebesar 84% 
pada skala luas. Oleh karena itu, alat peraga ini dapat di gunakan sebagai media 
pembelajaran IPA pada materi listrik di Sekolah Dasar dan menunjang keterampilan berpikir 
siswa. 
 Penelitian selanjutnya, diharapkan agar dapat dilakukan uji penyebaran (disseminate) 
sehingga dapat diketahui efektivitas produk yang telah dikembangkan. 
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